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Bab 1

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Kebun sawit PT CDM (REA Group) berada di sekitar dataran banjir (jalur
sabuk meander) Sungai Kelinjau dan Sungai Telen. Sebelah barat Sungai Ke-
linjau merupakan Buaya Estate dan Sebelah Timur merupakan Long Mesangat
Estate. Kedua sungai ini terhubung dengan Sungai Mahakam melalui Sungai
Kedangkepala. Daerah tangkapan air Sungai Telen dan Sungai Kelinjau ini le-
bih dari 500 Km2 sehingga tergolong sungai yang besar. Kondisi pasang Sungai
Mahakam akan berpengaruh terhadap kenaikan muka air di Rawa Mesangat dan
Suwi yang berada di sekitar area kebun sawit PT CDM. Hal ini akan berdampak
juga terhadap kondisi di dalam areal kebun sawit PT CDM.

Studi tanah memiliki peranan yang sangat penting dalam memahami dan
mengelola risiko banjir terutama di areal PT CDM, yang rentan terhadap ben-
cana hidrometeorologi. Karakteristik tanah, seperti tekstur, permeabilitas, dan
struktur, secara langsung mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyerap
atau melimpaskan air hujan sehingga mempengaruhi risiko genangan banjir ke-
tika curah hujan tinggi. Selain itu, analisis karakteristik tanah juga membantu
dalam penentuan daerah rawan banjir dan merumuskan strategi mitigasi yang
tepat. Oleh karena itu, studi tanah tidak hanya penting untuk memahami di-
namika hidrologi tetapi juga untuk perencanaan tata ruang dan pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan.

Dengan demikian, integrasi data karakteristik tanah ke dalam model pre-
diksi banjir dapat meningkatkan akurasi peringatan dini dan respons terhadap
bencana. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan an-
tara karakteristik tanah dan pola aliran air di berbagai kondisi cuaca, sehingga
dapat dihasilkan rekomendasi yang lebih efektif untuk pengelolaan risiko banjir
di masa depan.

Berdasarkan hasil scoping studi banjir ini ada dua faktor utama penyebab
banjir di area kebun PT CDM, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor in-
ternal berkaitan dengan pengelolaan drainase di dalam areal kebun, termasuk
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kondisi inlet dan outlet saluran drainase serta topografi wilayah. Ketidaknor-
malan dalam saluran drainase dapat menyebabkan akumulasi air yang berlebih,
terutama saat curah hujan tinggi. Di sisi lain, faktor eksternal melibatkan ban-
jir kiriman dari sungai-sungai terdekat seperti Sungai Kelinjau, Sungai Telen,
Sungai Belisuh, Sungai Seqgoy, Long Mesangat, dan Sungai Senyun. Kombi-
nasi antara kedua faktor ini menciptakan kondisi yang rentan terhadap banjir,
mengancam produktivitas kebun serta kehidupan masyarakat sekitar.

Dampak dari banjir tidak hanya terbatas pada kerugian ekonomi akibat
kerusakan tanaman dan infrastruktur, tetapi juga berpengaruh pada kualitas
hidup masyarakat sekitar area terdampak mengalami kerugian signifikan akibat
genangan air yang berkepanjangan. Hal ini dapat mengganggu siklus pertum-
buhan tanaman kelapa sawit dan mengurangi hasil panen serta mengancam
mata pencaharian masyarakat yang bergantung pada pertanian. Oleh karena
itu, pemahaman mendalam tentang karakteristik tanah dan pengelolaan sum-
ber daya air sangat penting untuk merumuskan strategi mitigasi risiko banjir di
area perkebunan ini.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pengambilan sampel tanah dalam studi ini adalah untuk memahami
karakteristik hidrologi tanah yang berkontribusi terhadap dinamika banjir di
area perkebunan kelapa sawit. Dengan mengambil sampel dari 16 plot yang
tersebar di 6 zona banjir. Setiap zona banjir memiliki karakteristik unik yang
dapat mempengaruhi pola aliran air dan potensi terjadinya genangan, sehingga
analisis yang mendalam diperlukan untuk merumuskan strategi mitigasi yang
efektif.

Analisis yang dilakukan mencakup beberapa parameter penting, yaitu kan-
dungan bahan organik tanah dan tektur tanah. Tekstur tanah diukur dengan
membagi tanah menjadi tiga fraksi utama: pasir, debu, dan liat. Tekstur tanah
berpengaruh besar terhadap kadar air tanah pada kondisi field capacity, wilting
point, saturation, permeability dan kapasitas retensi air. Parameter ini mem-
bantu dalam memahami seberapa banyak air yang dapat disimpan oleh tanah
dan kemampuan tanah dalam mengalirkan air.

Pengambilan sampel di setiap zona banjir dirancang untuk memastikan rep-
resentativitas data yang diperoleh. Dengan demikian, hasil analisis dapat digu-
nakan untuk membandingkan karakteristik hidrologi antar zona banjir, mem-
berikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor ini berkontribusi terhadap
risiko banjir. Data yang diperoleh tidak hanya akan membantu dalam mema-
hami kondisi saat ini tetapi juga akan menjadi dasar bagi pengembangan model
prediksi banjir dan perencanaan pengelolaan lahan yang lebih baik di masa
depan.
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Metodologi

2.1 Lokasi dan Desain Penelitian

Penempatan plot sampel tanah berdasarkan informasi tanah dari peta landsys-
tem. Areal kebun sawit PT CDM terbagi menjadi 3 jenis karakteritik tanah
(Gambar 1), yaitu tanah mineral non pasir, tanah mineral dan tanah organik.
Tanah organik yang lebih dikenal dengan tanah gambut (ordo Histosol) seba-
gian besar berada di areal Buaya Estate yang sering terendam dalam jangka
waktu lama dengan kedalaman yang bervariasi. Tanah gambut ini berada di
atas tanah berpasir. Tanah mineral non pasir sebagian besar tersebar di areal
Long Mesangat Estate, yaitu ordo Ultisol dan Inseptisol. Tanah mineral non
pasir yang sering tergenang (sekitar daerah rawa Mesangat dan Suwi, dan da-
taran banjir Sungai Kelinjau) tergolong tanah ordo Enstisol. Tanah mineral
pasir banyak tersebar di Buaya Estate (Divisi 5-Divisi 7), tergolong dalam ordo
Spodosol. Untuk plot sampel tanah yang diambil Sebagian besar tersebar di
daerah daerah yang sering tergenang banjir
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(a) Tanah spodosol yang memiliki lapisan (b) Kebun sawit di Tanah gambut (histo-
padas di Divisi 5 Buaya Estate sol) diDivisi 7 Buaya Estate

RN e Y

(¢) Kebun sawit di tanah mineral non pasir di Divisi 4 Long Mesangat Estate

Gambar 2.1: Karakteristik tanah di areal kebun sawit PT CDM

Pengambilan sampel tanah dilakukan untuk mengetahui karakteristik hidro-
logi tanah secara spesifik. Karakteristik hidrologi tanah seperti tekstur tanah
(3 fraksi: pasir, debu, liat); kandungan air tanah pada kondisi kapasitas lapang,
titik layu permanen, kondisi jenuh; kapasitas menahan air; bulk density; dan
permeablitas tanah. Sekitar 16 plot sampel tanah yang mewakili zona banjir
wilayah kajian telah diambil (Gambar 2 dan Tabel 1). Lokasi Zona banjir 1,
3, 5 dan 6 diambil masing-masing 3 plot sampel, zona banjir 2 dan 4 diambil
masing-masing 2 plot sampel.
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Tabel 2.1: Distribusi plot sampel tanah berdasarkan zona banjir

No | Zona Lokasi Plot Sampel Tanah | Jumlah
Banjir plot
1 Zona 1 | Areal kebun sawit Divisi 10, SS 16, SS 17, SS 18 3

yang berbatasan dengan rawa
mesangat dan Sungai Telen

2 Zona 2 | Areal kebun sawit Divisi 3 dan SS1,SS 15 2
Divisi 1 sekitar Sempadan
Sungai Senyun

3 Zona 3 | Areal kebun sawit Divisi 4 SS 12, SS 13, SS 14 3
bagian barat dan selatan
4 Zona 4 | Divisi 5, bagian timur: SS 10, SS 11 2

e Areal kebun sawit di lahan
gambut sekitar Muara Sungai
Temaring, yaitu Blok 182C,
182D, 183A,183B di Divisi 5
yang sering banjir

e Areal kebun sawit di tanah
mineral sekitar muara Sungai
Belesuh

5 Zona 5 | Divisi 6 bagian timur dan Divisi | SS 4, SS 5, SS 6 3
7, Sebagian besar merupakan
Areal kebun sawit di Lahan
gambut

6 Zona 6 | Divisi 8 & 9, bagian selatan: SS 7,SS 8,SS 2 3
lahan gambut sebagai Areal
kebun sawit

Jumlah total plot 16

2.2 Pengambilan Sampel Tanah

Metode pengambilan sampel tanah yang digunakan dalam studi ini adalah pe-
ngambilan sampel tanah komposit dengan menggunakan bor auger. Teknik
ini dipilih karena kemampuannya untuk mengambil sampel yang representatif
dari berbagai kedalaman dan kondisi tanah. Bor auger adalah alat yang di-
rancang khusus untuk menggali dan mengumpulkan sampel tanah dengan cara
memutar dan mengangkat material tanah dari lokasi yang ditentukan. Proses
ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan sampel yang mencakup lapisan
tanah atas serta lapisan di bawahnya, memberikan gambaran yang lebih lengkap
tentang karakteristik hidrologi tanah di area kajian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menentukan lokasi plot berda-
sarkan zonasi banjir yang telah ditetapkan sebelumnya. Di setiap plot, bor
auger digunakan untuk mengebor ke dalam tanah hingga kedalaman tertentu,
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Gambar 2.2: Sebaran plot sampel tanah di wilayah kajian
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biasanya mencapai lapisan tanah yang relevan untuk analisis hidrologi. Sete-
lah bor mencapai kedalaman 50-70 cm, sampel tanah diambil dan dikumpulkan
dalam wadah bersih untuk mencegah kontaminasi. Sampel komposit dihasilk-
an dengan menggabungkan beberapa sub-sampel dari kedalaman yang berbeda
dalam satu lokasi, sehingga menghasilkan representasi yang lebih akurat dari
kondisi tanah secara keseluruhan.

Setelah pengambilan sampel, setiap wadah diberi label dengan informasi ter-
kait lokasi, kedalaman, dan tanggal pengambilan untuk memudahkan pengolah-
an data selanjutnya. Sampel kemudian dibawa ke laboratorium untuk analisis
lebih lanjut, termasuk pengujian tekstur, kandungan air, kapasitas menahan air,
bulk density, dan permeabilitas. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan
data yang diperoleh dapat memberikan wawasan mendalam tentang karakte-
ristik tanah yang berkontribusi terhadap dinamika banjir di area perkebunan
kelapa sawit. Penggunaan bor auger sebagai alat utama dalam pengambilan
sampel juga memastikan efisiensi dan akurasi dalam proses pengumpulan da-
ta, sehingga hasil penelitian dapat diandalkan untuk perencanaan dan mitigasi
risiko banjir di masa depan.

2.3 Karakteristik Tanah yang Dianalisis

Dalam studi tanah yang dilakukan untuk mendukung analisis banjir, beberapa
parameter kunci diukur untuk memahami karakteristik hidrologi tanah. Sa-
lah satu parameter utama adalah tekstur tanah, yang terdiri dari tiga fraksi:
pasir, debu, dan liat. Tekstur tanah berpengaruh besar terhadap kemampuan
tanah dalam menyimpan dan mengalirkan air. Pasir, dengan ukuran partikel
yang lebih besar, memiliki kemampuan drainase yang baik namun kapasitas re-
tensi air yang rendah. Sebaliknya, tanah liat, yang terdiri dari partikel lebih
kecil, dapat menyimpan air lebih banyak tetapi memiliki permeabilitas yang ren-
dah. Debu berada di antara keduanya dan dapat mempengaruhi keseimbangan
antara retensi dan drainase air.

Selanjutnya, kandungan air tanah diukur dalam beberapa kondisi, yaitu
kapasitas lapang, titik layu permanen, dan kondisi jenuh. Kapasitas lapang ada-
lah jumlah maksimum air yang dapat disimpan oleh tanah setelah kelebihan air
mengalir keluar, sedangkan titik layu permanen adalah kondisi di mana tanam-
an tidak dapat lagi mengambil air dari tanah. Kondisi jenuh menggambarkan
keadaan ketika semua pori-pori tanah terisi penuh dengan air. Pemahaman ten-
tang ketiga kondisi ini sangat penting untuk mengevaluasi ketersediaan air bagi
tanaman serta potensi genangan saat terjadi hujan lebat.

Kapasitas menahan air juga diukur untuk menilai seberapa banyak air
yvang dapat ditahan oleh tanah dalam jangka waktu tertentu. Parameter ini
sangat relevan untuk menentukan seberapa efektif tanah dapat mendukung per-
tumbuhan tanaman selama periode kekeringan. Selain itu, bulk density atau
kepadatan massa tanah diukur untuk memberikan informasi tentang kompak-
si tanah. Kepadatan tinggi dapat mengurangi porositas dan memperlambat
infiltrasi air, sehingga meningkatkan risiko genangan saat hujan.
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Terakhir, permeabilitas tanah diukur untuk menentukan seberapa cepat
air dapat bergerak melalui profil tanah. Parameter ini penting dalam kon-
teks banjir karena permeabilitas yang rendah dapat menyebabkan akumulasi air
di permukaan, meningkatkan risiko genangan. Sebaliknya, permeabilitas yang
tinggi memungkinkan air mengalir lebih cepat ke dalam tanah, mengurangi po-
tensi banjir. Dengan menganalisis semua parameter ini secara komprehensif,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih baik tentang
bagaimana karakteristik tanah berkontribusi terhadap dinamika banjir di area
perkebunan kelapa sawit.
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Hasil dan Pembahasan

3.1 Data Analisa Sampel Tanah

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih baik tentang
bagaimana karakteristik tanah yang sering terdampak oleh dinamika banjir di
area kebun sawit PT CDM. Parameter ini akan dianalisa secara komprehensif
sehingga memberikan informasi yang penting untuk mendukung rencana aksi
pengendalian dampak banjir. Dari sampel tanah yang diambil, terdapat tanah
mineral dan tanah gambut (organik). Dalam analisa fisik tanah dibatasi oleh
kandungan C organik tanah sebesar 12%. Untuk tanah mineral memiliki me-
miliki kandungan C organik tanah kurang dari 12% sehingga dapat dianalisa
sifat fisik nya (kompisisi tekstur). Sedangkan tanah gambut yang memiliki kan-
dungan C organik tanah lebih besar dari 12% tidak bisa dilajutkan analisa fisik
tanahnya. Untuk sampel tanah gambut terdapat do zona banjir 5 dan 6 (sampel
2 dan 8). Foto lokasi plot sampel tanah di lapangan disajikan Lampiran A dan
hasil analisa sampel tanah selengkapnya disajikan di Lampiran B.

3.1.1 Tekstur

Tekstur tanah dinilai dari distribusi kandungan pasir (sand), debu (silt), dan
liat (clay). Kondisi tekstur tanah ini akan menentukan karakteristik respon
hidrologinya, seperti sifat drainase tanah; permeabilitas tanah; kandungan air
tanah pada kondisi jenuh, kapasitas lapang, dan titik layu permanen.

Berdasarkan hasil plotting sampel tanah mineral pada segitiga tekstur (Fi-
gure 3.1), hasil sampel tanah berada pada kelas tekstur lempung berdebu (silty
loam), liat berdebu (silty clay), lempung liat berdebu (silty clay lloam), lem-
pung berliat (clay loam) dan liat (clay). Berdasarkan ukuran partikel tanah,
kelas tekstur ini tergolong sedang hingga sangat halus; dimana kandungan fraksi
debu dan liat lebih dominan dibandingkan fraksi pasir.
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Gambar 3.1: Sebaran sampel tanah dalam Plot Segitiga tekstur

Berdasarkan data-data komposisi tekstur tanah tersebut, dapat dilihat bah-
wa secara pedogenesis tanah di wilayah kajian merupakan daerah yang sering
terdampak banjir yang sudah berlangsung sangat lama sehingga menjadi penciri
tanah! utamanya. Begitu juga landformnya merupakan river valey sabuk mean-
der dari sungai sungai besar (Sungai Kelinjau dan Sungai Telen). Hal tersebut
berdampak terhadap karakteristik hidrologinya, yaitu memiliki permeabilitas
tanah yang sangat rendah (drainase buruk). Tanah yang liat tidak memiliki
ruang pori makro sehingga drainasenya lambat - sangat lambat. Jika terjadi
genangan di tanah ini akan lama sekali keringnya, karena itu harus di drainase
ke luar lokasi. Figure 3.2 menyajikan distribusi komposisi pasir, debu, dan liat
untuk tiap sampel di semua zona banjir. Kode sampel SS 2 dan SS 8 adalah
tanah organik sehingga tidak mempunyai kandungan fraksi pasir dan liat.

lPembedanya adalah warnanya, semakin sering terendam air, tanah liat semakin gelap
(abu-abu hingga hitam). Semakin jarang terendam air, tanah liat berwarna semakin cerah
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Distribusi Pasir, Debu, dan Liat untuk Tiap Sampel di Seluruh Zona Banjir
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Gambar 3.2: Distribusi Pasir, Debu, dan Liat untuk semua Zona Banjir

3.1.2 Kandungan Air Tanah

Parameter kandungan air tanah diukur pada 3 kondisi, yaitu kapasitas lapang
atau field capacity (pF 2), titik layu permanen atau wilting point (pF 4.2), dan
kondisi jenuh atau saturation (pF 0). Kapasitas lapang adalah jumlah maksi-
mum air yang dapat disimpan oleh tanah setelah kelebihan air di pori makro
mengalir keluar karena gravitasi. Titik layu permanen adalah kondisi di mana
airtanah terikat di pori mikro tanah sehingga tanaman tidak dapat lagi meng-
ambil air dari tanah yang menyebabkan layu permanen. Kondisi jenuh meng-
gambarkan keadaan tanah ketika semua pori-pori tanah terisi penuh dengan
air. Biasanya, kondisi jenuh tercapai pada saat tanah tergenang. Pada kondisi
airtanah jenuh, air yang tersimpan dalam tanah tidak stabil karena akan terjadi
perkolasi ke lapisan tanah di bawahnya. Jika terdapat di lahan yang berlereng
(slope lebih dari 3° atau 5%) maka akan terjadi lateral flow (aliran air secara
mendatar). Pemahaman tentang ketiga kondisi ini sangat penting untuk menge-
tahui kapasitas maksimum tanah dalam menyimpan air. Selisih kadar airtanah
pada kondisi jenuh dengan kondisi titik layu permanen merupakan kapasitas
maksimum penyimpanan air dalam tanah.

Figure 3.3 menunjukan bahwa kadar air tanah pada field capacity berkisar
antara 32.9% - 46.5%. Rata-rata nilai kapasitas lapang di zona banjir 2 dan 4
relatif lebih tinggi dari zona banjir lainnya (40.4%), selanjutnya zona banjir 1,2
dan 5 (39.8%) dan zona banjir 6 (39.1%).
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Pemetaan FC di Kebun PT REA Group
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Gambar 3.3: Distribusi Field Capacity (FC)
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Figure 3.4 menunjukan bahwa kadar air tanah pada wilting point berkisar
antara 17.2% - 31.7%. Seperti halnya nilai field capacity, sebaran nilai wilting
point tidak berbeda signifikan antar wilayah zona banjir. Rata-rata nilai wilting
Point di zona banjir 1 relatif lebih tinggi dari zona banjir lainnya (26%). Se-
lanjutnya; zona banjir 2 (25.8%), zona banjir 3 (25.0%), zona banjir 5 (24.3%),
zona banjir 4 (23.7%) dan zona banjir 6 (22.7%).
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Pemetaan WP di Kebun PT REA Group
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Gambar 3.4: Distribusi Wilting Point (WP)
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Figure 3.5 menunjukan bahwa kadar air tanah pada saturation berkisar an-
tara 43.4% - 95%. Seperti halnya nilai field capacity, sebaran nilai saturation
tidak berbeda signifikan antar wilayah zona banjir. Rata-rata nilai saturation di
zona banjir 4 relatif lebih tinggi dari zona banjir lainnya (78.95%). Selanjutnya;

zona banjir 5 (54.40%), zona banjir 6 (52.40%), zona banjir 2 (49.55%), zona

banjir 1 (49.17%) dan zona banjir 3 (48.97%).
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Pemetaan SAT di Kebun PT REA Group r oo
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Gambar 3.5: Distribusi Saturation (SAT)

Parameter kapasitas menahan air tersedia (Awvailable Waterholding Capaci-
ty / AWC) juga dihitung untuk mengetahui seberapa banyak air yang dapat
disimpan tanah dalam jangka waktu tertentu. Besarnya AWC tergantung dari
selisih antara kondisi kapasitas lapang (FC) dengan kondisi titik layu perma-
nen (WP) yang dipengaruhi oleh tekstur tanah, struktur tanah, dan kedalaman
tanah. Dalam konteks hidrologi, AWC memiliki hubungan yang erat dengan
proses-proses siklus air, seperti infiltrasi, perkolasi, dan evaporasi. AWC meru-
pakan salah satu parameter penting dalam mengelola air tanah dan memahami
bagaimana air bergerak dan tersimpan di dalam tanah.

Berdasarkan hasil analisa sampel tanah, dapat dilihat bahwa besarnya AWC
berkisar antara 4.3% - 29.3%. Seperti halnya nilai field capacity, sebaran nilai
AWC tidak berbeda signifikan antar wilayah zona banjir (Figure 3.6). Nilai
AWC pada zona 1 dan 4 adalah 10.7% dan 17%, selanjutnya zona banjir 5 dan
6 (16%). Nilai AWC paling rendah di zona banjir 2 (9.3%). Zona banjir 3 relatif
hampir sama (15%)
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Pemetaan AWC di Kebun PT REA Group
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Gambar 3.6: Distribusi Kapasitas Menahan Air (AWC)

3.1.3 Bulk Density (BD)

Bulk density atau kepadatan massa tanah adalah massa per volume total tanah,
termasuk pori-pori udara dan air di dalamnya. Parameter ini dihitung dengan
membagi massa tanah kering dengan volume sampel tanah (termasuk ruang ko-
song). Bulk density menggambarkan seberapa padat atau rapat tanah tersebut
(kompaksi tanah) yang berpengaruh pada pergerakan air, perakaran tanaman,
dan kapasitas tanah untuk menyimpan air. Nilai bulk density yang tinggi me-
nunjukkan tanah yang padat dan kurang porous akan memperlambat infiltrasi
air sehingga meningkatkan risiko genangan saat hujan. Nilai bulk density untuk
tanah mineral umumnya berkisar antara 1.0 — 1.6 g/cm?, tergantung pada jenis
tanah. Untuk tanah gambut, umumnya kurang dari 0.5 g/cm?, tergantung pada
tingkat pelapukan gambutnya (saprist, hemist, fibrist).

Distribusi bulk density (BD) untuk tiap zona banjir disajikan pada Figu-
re 3.7; terlihat bahwa besarnya BD hasil analisa sampel tanah berkisar antara
0.13% - 1.5%. Plot sampel tanah di lahan gambut (SS2 dan SS18) dan di tanah
mineral dengan bahan organik dominan memiliki nilai bulk density yang rendah
(kurang dari 0.5%). Sampel tanah di SS10 dan 11 sebenarnya di lahan gambut
namun dangkal sehingga tanah di lapisan bawahnya terbawa utnuk kedalaman
100 cm (pasir dominan). Seperti halnya nilai field capacity, sebaran nilai AWC
tidak berbeda signifikan antar wilayah zona banjir. Rata-rata nilai BD di zona
banjir 1,2 dan 3 relatif tidak berbeda signifikan, yaitu sebesar 1.3%. Begitu
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juga untuk zona banjir 5 dan 6, yaitu sebesar 1.2%. Nilai BD paling rendah di
zona banjir 4 (0.56%). Sebaran nilai BD paling lebar di zona banjir 4-6 karena
sampelnya berada di tanah mineral dan tanah gambut.

Distribusi Bulk Density (BD) Berdasarkan Zona Banjir
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Gambar 3.7: Distribusi Bulk Density (BD) Berdasarkan Zona Banjir

Berdasarkan data-data tersebut, dapat dilihat bahwa kepadatan tanah di
Estate Long Mesangat relatif lebih tinggi dari zona banjir yang berada di Estate
Buaya. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi BD akan semakin padat tanah
dan semakin rendah tingkat porositas tanah.

3.1.4 Permeabilitas

Permeabilitas tanah diukur untuk menentukan seberapa cepat air dapat ber-
gerak melalui profil tanah. Parameter ini penting dalam konteks banjir karena
permeabilitas yang rendah dapat menyebabkan akumulasi air di permukaan,
meningkatkan risiko genangan. Sebaliknya, permeabilitas yang tinggi memung-
kinkan air mengalir lebih cepat ke dalam tanah, mengurangi potensi banjir. Be-
sarnya nilai permeabilitas tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tekstur
tanah (ukuran butir), struktur tanah, dan kadar bahan organik.

Hasil pengukuran di setiap plot sampel tanah menunjukan variasi yang sa-
ngat tinggi. Tanah mineral dengan kandungan bahan organik yang rendah me-
miliki permeabilitas yang sangat rendah 1.3-9.4 mm/jam. Namun dari tanah
mineral yang mengandung bahan organik yang cukup besar memiliki permea-
bilitas 47 — 266 mm /jam (Gambar 10). Selain itu juga, Secara khusus hal ini
ditunjukan oleh kondisi tekstur tanah dengan fraksi yang halus yang sehingga
permeabilitasnya tergolong sangat lambat. Gambar
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Distribusi Organik Material (OM) Berdasarkan Zona Banjir
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Gambar 3.8: Distribusi Organik Material (OM) Berdasarkan Zona Banjir

3.1.5 Kandungan Bahan Organik

Bahan organik memiliki peran yang sangat penting bagi permeabilitas tanah.
Meskipun bahan organik sendiri tidak langsung mengalirkan air, keberadaannya
dapat mempengaruhi struktur tanah, sifat fisik, dan kemampuan tanah untuk
menyerap serta mengalirkan air. Bahan organik (seperti humus, sisa tanaman,
dan mikroorganisme tanah) membantu meningkatkan struktur tanah. Tanah
yvang kaya bahan organik cenderung memiliki struktur yang lebih baik, dengan
agregat tanah yang lebih besar dan lebih stabil. Agregat ini membentuk ruang
pori yang lebih besar sehingga menciptakan lebih banyak ruang udara dalam
tanah, memungkinkan air untuk lebih mudah meresap dan bergerak melalui
tanah dan meningkatkan permeabilitas tanah. Secara umum, bahan organik
meningkatkan permeabilitas tanah, tetapi pengaruhnya sangat tergantung pada
jumlah, jenis bahan organik, dan interaksi dengan komponen tanah lainnya.

Hasil analisa sampel tanah menunjukan bahwa kandungan bahan organik ta-
nah (soil organic matter / SOM) bervariasi antara 0.19 — 17.05% (Figure 3.8).
Plot sampel tanah yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi meru-
pakan tanah gambut namun memiliki kedalaman yang dangkal, sebagian besar
di zona banjir 4, 5 dan 6. Untuk plot sampel SS2 (Zona Banjir 6) dan SS8 (Zona
Banjir 5) yang berada di lahan gambut yang cukup dalam memiliki kandungan
bahan organik masing-masing 53% dan 94%; sangat tinggi.

Kandungan bahan organik plot-plot sampel tanah di Buaya Estate relatif
jauh lebih tinggi dibandingkan plot-plot sampel tanah di Estate Long Mesangat.
Kandungan bahan organik antar zona banjir di estate long mesangat relatif tidak
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berbeda signifikan. Rata-rata kandungan bahan organik di plot Zona banjir 1
sekitar 0.67%, zona banjir 2 sekitar 0.96% dan zona banjir 3 sekitar 0.54%.
Untuk di estate buaya, kandungan bahan organik di zona 4 paling tinggi di
antara zona banjir yang lainya, sebesar 16%. Kandungan bahan organik di
zona 5 hanya 3.89% sedangkan di zona 6 hanya 2.75%.

Distribusi Permeability (K) Berdasarkan Zona Banjir
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Gambar 3.9: Distribusi Permeabilitas Berdasarkan Zona Banjir

Berdasarkan data-data tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat lahan gambut
di zona banjir 4-6 (Estate Buaya) sejalan dengan landformnya sebagai daerah
rawa balik punggungan Sungai Kelinjau di sebelah lembah sungai jalur sabuk
meander. Kandungan bahan organic tanah di tanah mineral masih dalam kisar-
an normal. Untuk parameter permeabilitas tanah, semua zona banjir tergolong
sangat lambat sehingga memiliki sifat drainase yang buruk (sangat rentan ter-

genang).

3.2 Pembahasan Hasil

3.2.1 Permeabilitas

Sub bab ini akan membahas hubungan antara permeabilitas (K) dengan Titik
Layu Permanen atau Wilting Point (WP), Kapasitas Lapang atau Field Capa-
city (FC), Kejenuhan atau Saturation (SAT), dan Bulk Density (BD). Sebaran
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plot sampel tanah berdasarkan besarnya permeabilitas dan kelas teksturnya (S:
Silty, C: Clay, L: Loam) disajikan pada Figure 3.10:

Pemetaan K di Kebun PT REA Group
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Gambar 3.10: Sebaran Permeabilitas (K) di daerah studi

Hubungan antara Permeabilitas (K) dan Wilting Point (WP)

Permeabilitas (K) dan Wilting Point (WP) adalah dua sifat tanah yang berhu-
bungan dengan pergerakan air, tetapi mereka mengukur hal yang berbeda dan
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap bagaimana air berinteraksi dengan
tanah.

Berdasarkan hasil analisa sampel tanah, tanah di wilayah kajian memiliki
tekstur lempung berdebu (silty loam), liat berdebu (silty clay), lempung liat
berdebu (silty clay loam), lempung berliat (clay loam) dan liat (clay). Kelas
tektur tanah ini memiliki kandungan fraksi liat dan debu yang lebih dominan.
Tanah liat, yang memiliki partikel sangat kecil dan banyak ruang pori mikro,
memiliki permeabilitas rendah, yang berarti pergerakan air dalam tanah ini le-
bih lambat. Air bergerak dengan sangat perlahan dan mudah tertahan dalam
tanah. Tanah liat memiliki kapasitas penyimpanan air yang lebih besar, sehing-
ga dapat menyimpan lebih banyak air daripada tanah berpasir. Kandungan
airtanah tanah bertektur liat pada kondisi Wilting Point lebih tinggi (lebih da-
ri 30%), karena tanah ini dapat menahan lebih banyak air dalam pori-porinya
yvang lebih kecil. Namun, meskipun tanah liat memiliki kapasitas penyimpanan
air yang lebih tinggi, air yang tersisa setelah mencapai Wilting Point lebih sulit
diakses oleh tanaman karena air terikat lebih kuat pada partikel tanah liat.
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Tanah yang permeabel tinggi, seperti pasir, memiliki kemampuan yang baik
untuk memungkinkan air mengalir melalui tanah, yang berarti air mudah masuk
dan keluar dari lapisan tanah. Namun, Wilting Point pada tanah pasir cende-
rung terjadi pada kandungan airtanah yang lebih rendah karena pasir memiliki
kapasitas penyimpanan air yang rendah. Meskipun air dapat mengalir cepat
melalui pasir, air yang tertahan (terikat secara kuat pada butiran pasir) lebih
sedikit. Dengan kata lain, meskipun tanah ini cepat kering, air yang tersisa
setelah tanah mencapai Wilting Point mungkin tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan tanaman.

Figure 3.11, Figure 3.12, dan Figure 3.13 menunjukan hubungan antara Per-
meabilitas (K) dan Wilting Point (WP) dalam bentuk linear, polynomial, dan
logarithmic. Diantara ke-3 pola tersebut yang paling besar nilai koefesien deter-
minasi (R2) adalah hubungan polynomial (ordo 2) sebesar 0.23; artinya para-
meter Wilting Point hanya sebagian kecil mempengaruhi kondisi permeabilitas
tanah. Ada factor lain yang lebih dominan mempengaruhi nilai permeabilitas
tanah (misalnya komposisi tekstur tanah). Berdasarkan hubungan polynomi-
al ini, peningkatan permeabilitas tanah sampai titik tertentu akan menaikan
nilai Wilting Point sampai nilai maksimumnya, setelahnya akan menyebabkan
penurunan nilai Wilting Point.

Scatter Plot K vs WP (Linear Regression)
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Gambar 3.11: Hubungan Linear antara Permeabilitas (K) dan Wilting Point
(WP)
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Scatter Plot K vs WP (Polynomial Regression)
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Gambar 3.12: Hubungan Polynomial antara Permeabilitas (K) dan Wilting
Point (WP)
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Scatter Plot K vs WP (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.13: Hubungan Logarithmic antara Permeabilitas (K) dan Wilting
Point (WP)

Hubungan antara Permeabilitas (K) dan Field Capacity (FC)

Permeabilitas dan Field Capacity adalah dua konsep penting dalam hidrologi
tanah yang berhubungan dengan pergerakan dan penyimpanan air, meskipun
mereka menggambarkan sifat tanah yang berbeda. Hubungannya antara per-
meabilitas dan Field Capacity berkaitan dengan bagaimana tanah menyerap,
menyimpan, dan mengalirkan air, yang mempengaruhi ketersediaan air bagi
tanaman.

Tanah yang memiliki nilai permeabilitas rendah artinya air bergerak lebih
lambat melalui tanah. Tanah liat (tanah dengan fraksi liat dominan), yang
memiliki banyak pori kecil, memiliki permeabilitas yang rendah, yang berarti
pergerakan air lebih lambat dan air cenderung tetap berada di dekat permukaan
lebih lama. Field Capacity pada tanah liat cenderung lebih tinggi karena tanah
ini memiliki kapasitas penyimpanan air yang lebih besar. Dengan banyaknya
ruang pori mikroskopis, tanah liat dapat menyimpan air lebih lama meskipun
pergerakan airnya lambat. Tanah dengan permeabilitas rendah biasanya me-
miliki FC lebih tinggi, karena air cenderung tertahan lebih lama di tanah yang
lebih padat atau lebih halus.

Tanah yang memiliki nilai permeabilitas tinggi artinya air mengalir cepat
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melalui tanah. Tanah pasir, misalnya, memiliki permeabilitas yang sangat ting-
gi, yang berarti air cepat meresap ke dalam tanah dan mengalir lebih cepat ke
bawah. Field Capacity pada tanah pasir cenderung lebih rendah karena tanah
ini memiliki kapasitas penyimpanan air yang terbatas. Pasir cepat mengalirkan
air, sehingga tidak mampu menahan banyak air pada kapasitas gravitasi, dan
air lebih cepat mengalir keluar setelah perendaman. Tanah yang sangat perme-
abel memiliki Field Capacity rendah, meskipun mampu mengalirkan air dengan
cepat, tanah ini tidak dapat menyimpan banyak air untuk jangka waktu lama.

Figure 3.14, Figure 3.15, Figure 3.16 menunjukan pola hubungan antara
Permeabilitas (K) dan Field Capacity (FC); yaitu linear, polynomial dan loga-
ritmic. Dari ke-3 hubungan tersebut yang paling besar nilai koefesien deter-
minasi (R2) adalah hubungan polynomial dengan nilai 0.42; artinya parameter
Field Capacity hanya sebagian kecil mempengaruhi kondisi permeabilitas ta-
nah. Ada factor lain yang lebih dominan mempengaruhi nilai permeabilitas
tanah (misalnya komposisi tekstur tanah). Berdasarkan hubungan polynomial
ini, peningkatan permeabilitas tanah sampai titik tertentu akan menurunkan
nilai Field Capacity sampai nilai minimumnya, setelahnya akan menyebabkan
peningkatan nilai Field Capacity.

Scatter Plot K vs FC (Linear Regression)
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Gambar 3.14: Hubungan Linear antara Permeabilitas (K) dan Field Capacity
(FC)
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Scatter Plot K vs FC (Polynomial Regression)
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Gambar 3.15: Hubungan Polynomial antara Permeabilitas (K) dan Field Capa-
city (FC)
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Scatter Plot K vs FC (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.16: Hubungan Logarithmic antara Permeabilitas (K) dan Field Ca-
pacity (FC)

Hubungan antara Permeabilitas (K) dan Saturation (SAT)

Permeabilitas dan saturation adalah dua konsep yang berkaitan dengan perge-
rakan air dalam tanah dan distribusinya, tetapi mengukur aspek yang berbeda
dari tanah. Meskipun keduanya berhubungan dengan air dalam tanah, hubung-
an mereka lebih berkaitan dengan bagaimana air bergerak melalui tanah dan
sejauh mana tanah dapat menahan air dalam kondisi jenuh (saturated).

e Permeabilitas tanah (K) adalah kemampuan tanah untuk mengalirkan air.
Ini dipengaruhi oleh tekstur tanah (misalnya pasir, lempung, atau tanah
liat), struktur tanah, dan ukuran serta distribusi pori dalam tanah. Tanah
dengan permeabilitas tinggi (seperti pasir) memungkinkan air mengalir
lebih cepat, sementara tanah dengan permeabilitas rendah (seperti tanah
liat) memperlambat pergerakan air.

e Saturation mengacu pada keadaan ketika semua pori dalam tanah terisi
penuh oleh air, dan tanah berada dalam kondisi jenuh air. Dalam kondisi
saturasi semua ruang pori tanah diisi oleh air (baik pori mikro maupun
makro); tidak ada ruang pori yang tersisa untuk udara, dan air terikat da-
lam tanah hanya akan bergerak karena pengaruh gravitasi atau tekanan.
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Saturation (SAT) adalah titik di mana tanah memiliki kelembaban mak-
simal (volume air terbesar yang dapat ditahan oleh tanah dalam kondisi
jenuh).

Sistem drainase tanah sangat bergantung pada permeabilitas tanah. Dalam
kondisi saturasi, tanah yang lebih permeabel akan memungkinkan air keluar
lebih cepat, sementara tanah dengan permeabilitas rendah akan memerlukan
waktu lebih lama untuk mengurangi kelembaban dan kembali ke kondisi tidak
jenuh. Sistem drainase pada tanah berpasir (permeabilitas tinggi) lebih cepat
mengalirkan air keluar dari tanah yang jenuh, sedangkan pada tanah liat (per-
meabilitas rendah), air akan lebih lama tergenang dalam kondisi saturasi.

Saturation menunjukkan sejauh mana tanah dapat menyimpan air dalam
kondisi jenuh, dan ini dipengaruhi oleh permeabilitas. Tanah dengan permeabi-
litas tinggi mungkin menyerap dan mengalirkan air lebih cepat, tetapi kapasitas
penyimpanan airnya tidak sebanyak tanah yang lebih padat dan tidak perme-
abel. Tanah dengan permeabilitas rendah dapat menyimpan lebih banyak air
dalam kondisi saturasi karena ruang pori yang lebih kecil, tetapi air bergerak
sangat lambat.

Figure 3.17, Figure 3.18, Figure 3.19 menunjukan pola hubungan antara
Permeabilitas (K) dan Saturation (SAT); yaitu linear, polynomial dan logari-
tmic. Dari ke-3 hubungan tersebut yang paling besar nilai koefesien determinasi
(R?) adalah hubungan polynomial dengan nilai 0.94; artinya parameter Satura-
tion sebagian besar mempengaruhi kondisi permeabilitas tanah. Berdasarkan
hubungan polynomial ini, peningkatan permeabilitas tanah sampai titik terten-
tu akan meningkatkan nilai Saturation sampai nilai maksimumnya, setelahnya
akan menyebabkan penurunan nilai Saturation.
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Scatter Plot K vs FC (Linear Regression)
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Gambar 3.17: Hubungan Linear antara Permeabilitas (K) dan Saturation (SAT)
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Scatter Plot K vs FC (Polynomial Regression)
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Gambar 3.18: Hubungan Polynomial antara Permeabilitas (K) dan Saturation
(SAT)
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Scatter Plot K vs FC (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.19: Hubungan Logarithmic antara Permeabilitas (K) dan Saturation
(SAT)

Hubungan antara Permeabilitas (K) dan Bulk Density (BD)

Hubungan antara permeabilitas tanah dan Bulk Density saling berkaitan karena
keduanya dipengaruhi oleh tekstur tanah, kandungan bahan organic, porositas
tanah, ukuran pori-pori, dan struktur tanah; sebagai berikut:

e Peningkatan Bulk Density menunjukkan tanah menjadi lebih padat se-
hingga porositas menurun (ruang pori-pori tanah berkurang). Jumlah
pori makro menurun, sedangkan pori mikro meningkat. Aliran air melalui
tanah menjadi lebih sulit dan permeabilitas tanah menurun. Tanah yang
dipadatkan oleh alat berat atau terinjak-injak akan memiliki BD tinggi
dan K rendah.

e Tanah yang memiliki Bulk Density rendah menunjukkan tanah lebih gem-
bur sehingga porositas meningkat (lebih banyak ruang pori untuk aliran
air dan udara). Pori makro lebih banyak, memungkinkan air bergerak le-
bih cepat dan permeabilitas meningkat. Tanah yang kaya bahan organik
biasanya memiliki Bulk Density rendah dan permeabilitas tinggi.

e Tanah berpasir memiliki Bulk Density yang cenderung lebih tinggi tetapi
tetap memiliki permeabilitas tinggi karena dominasi pori makro. Tanah
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liat dengan Bulk Density tinggi memiliki permeabilitas yang sangat rendah
karena dominasi pori mikro.

e Penambahan bahan organik dapat menurunkan Bulk Density (tanah lebih
gembur), meningkatkan porositas, dan memperbaiki permeabilitas

figure 3.20, menunjukan bahwa nilai koefesien determinasi (R2) hubungan an-
tara permeabilitas dan Bulk Density relatif sangat rendah, hanya 0.08; artinya
parameter Bulk Density hanya sebagian kecil mempengaruhi kondisi permea-
bilitas tanah. Ada faktor lain yang lebih dominan mempengaruhi nilai perme-
abilitas tanah (misalnya tekstur tanah, kandungan bahan organic, porositas,
struktur tanah). Secara umum korelasi antara permeabilitas dan Bulk Den-
sity rendah dan bersifat positif, semakin besar nilai Bulk Density maka nilai
permeabilitasnya akan meningkat.

Figure 3.20, Figure 3.21, Figure 3.22 menunjukan pola hubungan antara Per-
meabilitas (K) dan Bulk Density (BD); yaitu linear, polynomial dan logaritmic.
Dari ke-3 hubungan tersebut yang paling besar nilai koefesien determinasi (R?)
adalah hubungan polynomial dengan nilai 0.95; artinya parameter Bulk Density
sebagian besar mempengaruhi kondisi permeabilitas tanah. Berdasarkan hu-
bungan polynomial ini, peningkatan permeabilitas tanah sampai titik tertentu
akan menurunkan nilai Bulk Density sampai nilai minimumny, setelahnya akan
menyebabkan peningkatan nilai Bulk Density.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, parameter permeabilitas tanah de-
ngan parameter Field Capacity, Wilting Point dan Saturation, Bulk Density
saling berkaitan (berhubungan dengan karakteristik hidrologi) karena kedua-
nya dipengaruhi oleh tekstur tanah, kandungan bahan organic, porositas tanah,
ukuran pori-pori, dan struktur tanah karakteristik dasar sifat fisik dan biologi
tanah.
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Scatter Plot K vs FC (Linear Regression)
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Gambar 3.20: Hubungan Linear antara Permeabilitas (K) dan Field Capacity
(BD)
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Scatter Plot K vs FC (Polynomial Regression)
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Gambar 3.21: Hubungan Polynomial antara Permeabilitas (K) dan Field Capa-
city (BD)
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Scatter Plot K vs FC (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.22: Hubungan Logarithmic antara Permeabilitas (K) dan Field Ca-
pacity (BD)

3.2.2 Awvailable Water Content (AWC)

Sub bab ini akan membahas hubungan antara Kemampuan Menahan Air atau
Available Water Content (AWC) dengan Titik Layu Permanen atau Wilting
Point (WP), Kapasitas Lapang atau Field Capacity (FC), Kejenuhan atau Sa-
turation (SAT), dan Bulk Density (BD). Sebaran plot sampel tanah berdasark-
an besarnya Awvailable Water Content (AWC) dan kelas teksturnya (S: Silty, C:
Clay, L: Loam) disajikan figure 3.23.
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Gambar 3.23: Sebaran Available Water Content (AWC) di daerah studi

Hubungan antara Available Water Content (AWC) dan Wilting Point
(WP)

Hubungan antara Available Water Content dan Wilting Point terkait dengan
kapasitas tanah untuk menyimpan air yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
Definisi parameter tersebut sebagai berikut;:

o Awailable Water Content atau ketersediaan air tersedia adalah jumlah air
yvang dapat digunakan oleh tanaman dalam tanah. Ini adalah selisih antara
kapasitas lapang dan titik layu permanen

o Wilting Point atau Titik Layu Permanen adalah kondisi tanah di ma-
na tanaman tidak lagi mampu menyerap air dari tanah. Pada titik ini,
kekuatan hisap air oleh akar tanaman lebih lemah dibandingkan dengan
kekuatan adhesi air pada partikel tanah.

Available Water Content ditentukan oleh Wilting Point. Nilai Wilting Point
secara langsung mempengaruhi besarnya AWC. Semakin rendah nilai Wilting
Point, semakin besar Available Water Content yang tersedia bagi tanaman. Ini
karena rentang kadar air yang dapat digunakan tanaman akan semakin luas.
Wilting Point sebagai Batas Bawah Awvailable Water Content. WP menjadi ba-
tas bawah dari kisaran kadar air yang dapat dimanfaatkan tanaman. Di bawah
Wilting Point, tanaman akan mengalami layu dan pertumbuhannya terhambat.



BAB 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 35

Faktor yang Mempengaruhi Wilting Point dan Available Water Content ada-
lah Tekstur Tanah, Struktur Tanah dan Materi Organik. Tanah bertekstur
halus (liat) umumnya memiliki Wilting Point P yang lebih rendah dan kapasi-
tas menahan air yang lebih tinggi dibandingkan tanah bertekstur kasar (pasir).
Struktur tanah yang baik (berpori) akan meningkatkan aerasi dan drainase,
sehingga dapat menurunkan Wilting Point dan meningkatkan Available Water
Content. Kandungan bahan organik yang tinggi akan meningkatkan kapasitas
menahan air tanah, sehingga dapat meningkatkan Available Water Content.

Figure 3.24, Figure 3.25, Figure 3.26 menunjukan pola hubungan antara Ava-
ilable Water Content dan Wilting Point; yaitu linear, polynomial dan logaritmic.
Dari ke-3 hubungan tersebut yang paling besar nilai koefesien determinasi (R?)
adalah polynomial, sebesar 0.5; artinya parameter Wilting Point salah satu
variabel dominan yang mempengaruhi kondisi Awvailable Water Content. Na-
mun demikian, masih ada faktor lain yang mempengaruhi nilai Available Water
Content (misalnya kandungan bahan organic, porositas, struktur tanah). Seca-
ra umum korelasi antara Available Water Content dan Wilting Point tinggi dan
bersifat negatif, semakin besar nilai Wilting Point maka nilai Available Water
Content akan menurun.

Scatter Plot AWC vs WP (Linear Regression)
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Gambar 3.24: Hubungan Linear antara Available Water Content (AWC) dan
Wilting Point (WP)
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Scatter Plot AWC vs WP (Polynomial Regression)
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Gambar 3.25: Hubungan Polynomial antara Available Water Content (AWC)
dan Wilting Point (WP)
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Scatter Plot AWC vs WP (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.26: Hubungan Logarithmic antara Available Water Content (AWC)
dan Wilting Point (WP)

Hubungan antara Awvatlable Water Content dan Field Capacity

Hubungan antara Awailable Water Content dan Field Capacity saling terkait,
karena Field Capacity adalah salah satu komponen yang menentukan jumlah
air yang tersedia bagi tanaman. Berikut penjelasannya:

o Awailable Water Content atau Ketersediaan Air Tersedia adalah jumlah
air yang dapat digunakan oleh tanaman dalam tanah. Seperti yang telah
kita bahas sebelumnya, Available Water Content adalah selisih antara
Field Capacity dan Wilting Point

e Field Capacity atau Kapasitas Lapang adalah kondisi tanah di mana pori-
pori tanah telah terisi air secara maksimal setelah drainase bebas terjadi.
Dengan kata lain, Field Capacity adalah jumlah maksimum air yang dapat
ditahan oleh tanah setelah kelebihan air meresap ke bawah.

Field Capacity merupakan batas atas dari kisaran kadar air yang dapat diman-
faatkan tanaman. Setelah mencapai Field Capacity, kelebihan air akan mengalir
keluar dari profil tanah (melalui perkolasi atau lateral flow). Besarnya Awvaila-
ble Water Content sangat dipengaruhi oleh nilai Field Capacity. Semakin tinggi
nilai Field Capacity, potensi Available Water Content juga semakin besar. Ini
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berarti tanah dengan Field Capacity tinggi memiliki kapasitas penyimpanan air
yvang lebih besar, sehingga dapat menyediakan lebih banyak air bagi tanaman.

Figure 3.27, Figure 3.28, Figure 3.29 menunjukan pola hubungan antara
Available Water Content dan Field Capacity; yaitu linear, polynomial dan lo-
garitmic. Dari ke-3 hubungan tersebut yang paling besar nilai koefesien deter-
minasi (R?) adalah polynomial, sebesar 0.50; artinya parameter Field Capacity
salah satu variabel dominan yang mempengaruhi kondisi Available Water Con-
tent. Namun demikian, masih ada faktor lain yang mempengaruhi nilai Ava-
ilable Water Content (misalnya kandungan bahan organic, porositas, struktur
tanah). Secara umum korelasi antara Available Water Content dan Field Capa-
city cukup tinggi dan bersifat positif, semakin besar nilai Field Capacity maka
nilai Available Water Content akan meningkat.

Scatter Plot AWC vs FC (Linear Regression)
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Gambar 3.27: Hubungan Linear antara Available Water Content (AWC) dan
Field Capacity (FC)
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Scatter Plot AWC vs FC (Polynomial Regression)
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Gambar 3.28: Hubungan Polynomial antara Available Water Content (AWC)
dan Field Capacity (FC)
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Scatter Plot AWC vs FC (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.29: Hubungan Logarithmic antara Available Water Content (AWC)
dan Field Capacity (FC)

Faktor yang mempengaruhi hubungan ini adalah tektur tanah, struktur ta-
nah dan kandungan bahan organik. Tanah bertektur kasar (seperti tanah berpa-
sir) memiliki Field Capacity rendah, Wilting Point rendah, sehingga Awvailable
Water Content kecil. Tanah bertekstur lempung memiliki Field Capacity tinggi,
Wilting Point tinggi, sehingga Available Water Content sedang. Tanah dengan
kandungan bahan organik tinggi memiliki Field Capacity tinggi, Wilting Point
rendah, sehingga Awvailable Water Content besar. Tanah dengan struktur yang
baik memiliki Field Capacity yang optimal dan Wilting Point yang rendah, se-
hingga Available Water Content lebih besar. Penambahan bahan organik akan
meningkatkan Field Capacity tanpa meningkatkan Wilting Point secara signi-
fikan, sehingga Awvailable Water Content bertambah.

Hubungan antara Awvailable Water Content dan Saturation

Hubungan antara Awailable Water Content dan Saturation berkaitan dengan
kapasitas tanah untuk menyimpan air, tetapi keduanya mencerminkan kondisi
tanah yang berbeda. Berikut penjelasannya:

e Saturation atau kejenuhan / saturasi adalah kondisi tanah di mana semua
pori-pori tanah terisi air secara penuh, tidak ada ruang untuk udara dalam
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tanah. Saturasi terjadi sesaat setelah hujan besar atau irigasi berlebihan.
Ini adalah titik tertinggi kandungan air dalam tanah.

o Awailable Water Content atau ketersediaan airtanah adalah jumlah air
yang tersimpan di pori mikro-makro yang dapat digunakan oleh tanaman
dalam tanah. Awvailable Water Content berada di antara kapasitas lapang
Field Capacity dan Wilting Point

Saturasi sebagai batas maksimum kandungan airtanah. Pada saat tanah terca-
pai kondisi jenuh, total air yang terkandung dalam tanah meliputi air gravitasi
(vang akan hilang ke bawah karena gaya gravitasi), air yang akan tersisa di
tanah sebagai Field Capacity setelah air gravitasi mengalir keluar dan air yang
sangat kuat tertahan oleh partikel tanah, tidak tersedia bagi tanaman ( Wilting
Point).

Available Water Content Sebagai bagian dari Saturation. Available Water
Content adalah bagian kecil dari air yang awalnya berada dalam kondisi jenuh
(saturasi). Setelah air gravitasi hilang, sisa air yang dapat dimanfaatkan tanam-
an adalah bagian dari air jenuh yang tersisa di antara kondisi Field Capacity
dan Wilting Point

Figure 3.30, Figure 3.31, Figure 3.32 menunjukan pola hubungan antara Ava-
ilable Water Content dan Saturation; yaitu linear, polynomial dan logaritmic.
Dari ke-3 hubungan tersebut yang paling besar nilai koefesien determinasi (R2)
adalah pola polynomial, sebesar 0.92; artinya parameter Saturation merupakan
salah satu variabel yang mempengaruhi kondisi Available Water Content yang
cukup dominan. Secara umum, korelasi antara Awvailable Water Content dan
Saturation dengan pola hubungan polynomial sangat bagus. Dengan pening-
katan Awvailable Water Content akan menyebabkan penurunan nilai Saturation
tanah sampai ke nilai minimumnya, selanjutnya nilai Saturation tanah akan
meningkat kembali dengan terus peningkatan Available Water Content.

Figure 3.30, menunjukan bahwa nilai koefesien determinasi (R2) hubung-
an antara Awvailable Water Content dan Saturation cukup bagus, sebesar 0.41;
artinya parameter Saturation adalah salah satu variabel yang mempengaruhi
kondisi Awailable Water Content yang cukup dominan. Namun demikian, ma-
sih ada faktor lain yang mempengaruhi nilai Available Water Content yang lebih
dominan (misalnya kandungan bahan organic, struktur tanah). Secara umum
korelasi antara Available Water Content dan Saturation cukup bagus dan bersi-
fat negatif, semakin besar nilai Saturation maka nilai Available Water Content
akan menurun.
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Scatter Plot AWC vs SAT (Linear Regression)
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Gambar 3.30: Hubungan Linear antara Available Water Content (AWC) dan
Saturation (SAT)
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Scatter Plot AWC vs SAT (Polynomial Regression)
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Gambar 3.31: Hubungan Polynomial antara Available Water Content (AWC)
dan Saturation (SAT)
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Scatter Plot AWC vs SAT (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.32: Hubungan Logarithmic antara Available Water Content (AWC)
dan Saturation (SAT)

Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan ini adalah tekstur & struktur
tanah dan kandungan Bbahan organic. Tanah bertektur kasar (misalnya tanah
berpasir) memiliki Saturasi rendah karena porositas total rendah. Setelah air
gravitasi mengalir, Awvailable Water Content kecil karena Wilting Point juga
rendah. Tanah bertekstur lempung memiliki saturasi tinggi karena tanah me-
miliki porositas total yang besar. Namun, Wilting Point juga tinggi, sehingga
Available Water Content bisa lebih kecil dibandingkan tanah lempung berpasir.
Tanah dengan struktur yang baik memiliki pori-pori yang memungkinkan per-
gerakan air gravitasi cepat keluar, meninggalkan Available Water Content yang
optimal. Penambahan bahan organik akan meningkatkan porositas dan kapasi-
tas tanah menyimpan air tanpa meningkatkan Wilting Point secara signifikan,
sehingga meningkatkan Awvailable Water Content relatif terhadap saturasi.

Hubungan antara Awailable Water Content dan Bulk Density

Hubungan antara Awvailable Water Content dan Bulk Density sangat erat kare-
na Bulk Density mencerminkan kepadatan tanah, yang memengaruhi porositas
tanah dan kapasitas tanah untuk menyimpan air. Berikut adalah penjelasan:

e Bulk Density menunjukan kepadatan tanah dalam keadaan kering, dihi-
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tung sebagai massa tanah per unit volume (termasuk pori-pori). Bulk
Density yang tinggi menunjukkan tanah lebih padat dan porositas lebih
rendah, sedangkan Bulk Density yang rendah menunjukkan tanah lebih
gembur dan porositas lebih tinggi.

o Awailable Water Content atau ketersediaan airtanah adalah jumlah air
yang tersimpan di pori mikro-makro yang dapat digunakan oleh tanaman
dalam tanah. Awvailable Water Content berada di antara kapasitas lapang
Field Capacity dan Wilting Point

Tanah yang padat memiliki Bulk Density tinggi, sehingga porositas tanah ber-
kurang khususnya pori-pori makro. Field Capacity relatif menurun karena lebih
sedikit ruang untuk menyimpan air. Wilting Point cenderung meningkat karena
air tertahan lebih kuat di pori-pori mikro. Akibatnya, AWC menurun karena
selisih antara Field Capacity dan Wilting Point menjadi kecil.

Tanah yang gembur memiliki Bulk Density rendah sehingga porositas tanah
meningkat dengan lebih banyak pori-pori makro dan mikro. Field Capacity me-
ningkat karena tanah dapat menyimpan lebih banyak air. Wilting Point tetap
rendah karena air lebih mudah tersedia bagi tanaman. Akibatnya, Available
Water Content meningkat karena perbedaan antara Field Capacity dan Wilting
Point lebih besar.

Figure 3.33, Figure 3.34, Figure 3.35 menunjukan pola hubungan antara Ava-
ilable Water Content dan Bulk Density; yaitu linear, polynomial dan logaritmic.
Dari ke-3 hubungan tersebut yang paling besar nilai koefesien determinasi (R2)
adalah pola polynomial, sebesar 0.92; artinya parameter Bulk Density adalah
salah satu variabel yang mempengaruhi kondisi Awvailable Water Content yang
cukup dominan. Secara umum korelasi antara Awvailable Water Content dan
Bulk Density sangat bagus. Dengan peningkatan Available Water Content akan
menyebabkan peningkatan nilai Bulk Density tanah sampai ke nilai maksimum-
nya, selanjutnya nilai Bulk Density tanah akan menurun kembali dengan AWC
yang terus meningkat.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut; parameter Awailable Water Content
dengan parameter Field Capacity, Wilting Point, Saturation, dan Bulk Densi-
ty saling berhubungan karena semuanya sama-sama dipengaruhi oleh kondisi
tekstur tanah, kandungan bahan organik, porositas tanah, dan struktur tanah.
Kondisi tanah ini akan mempengaruhi karakteristik dasar fisik dan biologi ta-
nah. Tingkat korelasi yang paling tinggi ditunjukan hubungan polynomial Avai-
lable Water Content dengan Saturation dan hubungan Available Water Content
dengan Bulk Density.
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Scatter Plot AWC vs BD (Linear Regression)
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Gambar 3.33: Hubungan Linear antara Available Water Content (AWC) dan
Bulk Density (BD)
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Scatter Plot AWC vs BD (Polynomial Regression)
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Gambar 3.34: Hubungan Polynomial antara Available Water Content (AWC)
dan Bulk Density (BD)
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Scatter Plot AWC vs BD (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.35: Hubungan Logarithmic antara Available Water Content (AWC)
dan Bulk Density (BD)

3.2.3 Hubungan antara Permeabilitas (K) dan Awvailable
Water Content (AWC)

Permeabilitas tanah dan Awvailable Water Content memiliki hubungan tidak
langsung. Hubungan tersebut Sebagai berikut:

e Tanah bertekstur kasar (ex: tanah berpasir) yang memiliki permeabilitas
tinggi akan cepat mengalirkan air gravitasi dari tanah melalui perkolasi
atau lateral flow, memiliki Field Capacity rendah karena hanya sedikit air
yang dapat disimpan dalam tanah, memiliki Wilting Point juga rendah,
tetapi perbedaan antara Field Capacity dan Wilting Point kecil (Awvailable
Water Content rendah)

e Tanah bertekstur sedang (ex: tanah lempung berpasir) memiliki permea-
bilitas sedang. Kombinasi Field Capacity yang moderat dan Wilting Point
yang rendah menghasilkan Awvailable Water Content yang tinggi, karena
tanah ini dapat menyimpan air dengan baik tanpa menahannya terlalu
kuat.
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e Tanah bertekstur halus (ex: tanah lempung atau liat) memiliki permea-
bilitas rendah. Air lebih lama tertahan dalam tanah, meningkatkan Field
Capacity. Namun, Wilting Point juga tinggi karena air tertahan kuat
oleh partikel tanah. Awailable Water Content dapat sedang atau rendah,
tergantung pada tekstur tanah.

Namun, perlu diingat bahwa hubungan antara permeabilitas tanah dan Awvai-
lable Water Content tidak selalu linier dan dapat dipengaruhi oleh faktor lain;
yaitu:

e Ukuran dan Distribusi Pori: Tanah dengan pori-pori yang sangat besar
dan sangat kecil dapat memiliki permeabilitas yang rendah meskipun total
pori-porinya banyak.

e Materi Organik: Materi organik dapat meningkatkan kapasitas menahan
air tanah, sehingga meningkatkan AWC, meskipun tidak selalu mening-
katkan permeabilitas.

e Struktur Tanah: Struktur tanah yang baik (beragregat) dapat mening-
katkan baik permeabilitas maupun kapasitas menahan air.

Figure 3.36, figures 3.37, Figure 3.38 menunjukan pola hubungan antara Ava-
ilable Water Content dan Permeabilitas tanah; yaitu linear, polynomial dan
logaritmic. Dari ke-3 hubungan tersebut yang paling besar nilai koefesien deter-
minasi (R?) adalah pola polynomial, sebesar 0.99; artinya parameter Awvailable
Water Content adalah salah satu variabel yang mempengaruhi kondisi permea-
bilitas tanah yang dominan. Secara umum korelasi antara permeabilitas tanah
dan Awvailable Water Content relatif sangat kuat dengan pola polynomial. De-
ngan peningkatan Available Water Content akan menyebabkan penurunan nilai
permeabilitas tanah sampai ke nilai minimumnya, selanjutnya nilai permeabi-
litas tanah akan meningkat kembali dengan terus peningkatan Available Water
Content.
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Scatter Plot AWC vs K (Linear Regression)

y = 961.2429x + -119.7063 (]
250 A Pearson r: 0.7002
200 A
150 A
= 100
S
I 501 @
1 N
0 -
_50 ® Data Observasi
—— Linear Regression
—~100 - +1 Std Dev
=== Mean Value (26.0593)

0.05 0.10 0.15 0.20 0.25 0.30
AWC [% Vol.]

Gambar 3.36: Hubungan Linear antara Available Water Content (AWC) dan
Permeability (K)
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Scatter Plot AWC vs K (Polynomial Regression)

y = 0.0000x™0 + -2219.2476x"1 + 9186.4063x"2 f
250 1 Pearson r: 0.9973

200 A

150 A

K [% Vol.]

100

® Data Observasi
—— Polynomial Degree 2
+1 Std Dev
=== Mean Value (26.0593)

0.05 0.10 0.15 0.20 0.25 0.30
AWC [% Vol.]

Gambar 3.37: Hubungan Polynomial antara Available Water Content (AWC)
dan Permeability (K)
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Scatter Plot AWC vs K (Logarithmic Regression)
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Gambar 3.38: Hubungan Logarithmic antara Available Water Content (AWC)
dan Permeability (K)

3.2.4 Clustering

PCA (Principal Component Analysis) merupakan salah satu metode yang bi-
asa dipakai untuk mereduksi dimensi data suatu variabel (dalam hal ini sifat
fisik tanah) tanpa kehilangan terlalu banyak informasi penting. Seperti penje-
lasan sebelumnya, antar parameter fisik tanah itu saling berkolasi. PCA akan
membantu menyederhanakan hal tersebut, dengan menggabungkan informasi
dari variabel-variabel tersebut ke dalam variabel baru yang disebut Principal
Components (PC).

Clustering plot sampel tanah: variabel AWC, BD, FC dan WP

Figure 3.39 menunjukan hasil clustring plot sampel tanah berdasasrkan 4 vari-
abel AWC, BD, FC dan WP. Tanda panah merah (Vektor Variabel) menun-
jukkan arah dan kekuatan kontribusi tiap variabel asli. Hasil PCA menunjukan
ada 3 claster, yaitu Warna Ungu (plot SS17, SS16, SS15, SS12, , SS6 dan SS10);
Warna Kuning (plot SS1, SS4, SS5, SS7, SS13, SS14 dan SS18); dan Warna biru
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muda (SS11). Cluster warna kuning cenderung terkumpul di bagian bawah, ke-
mungkinan punya kombinasi BD rendah, AWC lebih tinggi. Cluster warna ungu
mengelompok ke atas, kemungkinan lebih dipengaruhi oleh WP dan FC. Clus-
ter warna biru muda terpencar jauh kemungkinan lebih dipengaruhi oleh AWC
dan FC., jadi sampel ini beda sendiri, kemungkinan outlier (pencilan).

Clustering Data Sifat Fisik Tanah
Variabel: AWC, BD, FC, WP
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Gambar 3.39: Soil Clustering

Clustering plot sampel tanah: variabel AWC dan BD

Figure 3.40 menunjukan hasil clustring plot sampel tanah berdasasrkan 2 variabel
AWC dan BD. Hasil PCA menunjukan ada 3 claster, yaitu Warna Ungu (plot
SS17, SS16, SS15, SS12, SS1, SS4, SS5, SS7, SS13, SS14, SS18, dan SS6); Warna
Kuning (plot SS10); dan Warna biru muda (SS11). Cluster warna kuning dan
warna biru muda cenderung terpencar jauh (pencilan / outlier) kemungkinan
lebih dipengaruhi oleh nilai maksimum atau minimum AWC dan BD (bagian
dari sampel tanah gambut / tanah organik). Cluster warna ungu mengelompok
ke kiri atas, kemungkinan lebih dipengaruhi oleh kemiripan nilai BD (tanah
mineral).
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Clustering Data Sifat Fisik Tanah
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Gambar 3.40: Soil Clustering berdasarkan ’AWC’ dan 'BD’

Clustering plot sampel tanah: variabel FC, WP, dan SAT

Figure 3.41 menunjukan hasil clustring plot sampel tanah berdasasrkan 4 variabel
FC, WP dan SAT. Hasil PCA menunjukan ada 3 claster, yaitu Warna Ungu (plot
SS17, SS16, SS15, SS12, , SS6 dan SS10); Warna Kuning (plot SS1, SS4, SS5,
SS7, SS13, SS14 dan SS18); dan Warna biru muda (SS11). Cluster warna kun-
ing cenderung terkumpul di bagian kiri bawah, kemungkinan sedikit dipengaruhi
oleh FC, WP dan SAT (ada parameter fisik tanah lain yang lebih mendomin-
asi kemiripan). Cluster warna ungu mengelompok ke atas, kemungkinan lebih
dipengaruhi oleh 41 kemiripan nilai WP. Cluster warna biru muda terpencar
jauh kemungkinan lebih dipengaruhi oleh SAT, jadi sampel ini beda sendiri
kemungkinan outlier (pencilan), sampel dari tanah mineral yang mengandung
bahan organik tinggi.
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Clustering Data Sifat Fisik Tanah
Variabel: WP, FC, SAT
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Gambar 3.41: Soil Clustering berdasarkan "WP’, 'FC’, "SAT’

3.3 Implikasi Terhadap Studi Banjir

Pengetahuan tentang parameter fisik tanah memiliki implikasi besar dalam studi
banjir, terutama dalam memahami, menganalisis, dan mengelola risiko banjir.
Parameter fisik tanah yang berkaitan adalah tekstur (3 fraksi), permeabilitas,
bulk density (BD), dan Available Water Content (AWC), saturation, dan wil-
ting point. Parameter-parameter ini berperan penting dalam menentukan ba-
gaimana suatu wilayah merespon curah hujan yang tinggi dan potensi terjadinya
banjir. Selain itu sangat memengaruhi cara tanah menyerap, menyimpan, dan
mengalirkan air selama peristiwa curah hujan ekstrem.

Implikasi yang penting dari pengetahuan akan parameter fisik tanah tersebut
terhadap Studi Banjir adalah sebagai berikut:

1. Prediksi risiko limpasan permukaan (surface runoff): Jika tanah memiliki
permeabilitas rendah (tanah liat atau tanah yang padat), curah hujan
berlebih tidak dapat diserap tanah, menghasilkan limpasan permukaan
yvang besar. Pengetahuan tentang parameter seperti permeabilitas dan
bulk density memungkinkan identifikasi area rawan limpasan.

2. Penilaian kapasitas infiltrasi tanah: Kapasitas infiltrasi yang rendah me-
ningkatkan kemungkinan banjir kilat. Studi banjir dapat memanfaatkan
data tekstur dan struktur tanah untuk menilai kapasitas infiltrasi.
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3. Pemodelan hidrologi dan sistem drainase: Data fisik tanah diperlukan un-
tuk memodelkan aliran air di permukaan dan di bawah permukaan (dra-
inase tanah). Dengan memasukkan parameter tanah (porositas, tekstur,
dan BD) ke dalam model banjir, prediksi volume banjir dan durasinya
dapat ditingkatkan.

4. Desain infrastruktur dan mitigasi banjir: Parameter tanah membantu me-
nentukan desain sistem mitigasi banjir seperti bio-retensi, sumur resapan,
atau pengelolaan tanggul. Misalnya, di area dengan permeabilitas rendah,
diperlukan saluran drainase tambahan untuk mengatasi limpasan.

5. Identifikasi area rentan genangan air: Daerah dengan tanah yang memiliki
permeabilitas rendah atau sering berada dalam kondisi jenuh berisiko lebih
besar terkena genangan selama banjir.

6. Efek perubahan tata guna lahan: Pengelolaan areal kebun sawit secara
intensif akan meningkatkan bulk density karena pemadatan tanah dan
pengurangan infiltrasi alami. Pengetahuan fisik tanah membantu menge-
valuasi dampak perubahan ini terhadap aliran air dan risiko banjir.

Pengetahuan akan parameter fisik tanah tersebut selain berimplikasi terhadap
Studi Banjir juga berimplikasi terhadap penyusunan rencana aksi untuk penge-
lolaan mengatasi dampak atau resiko banjir tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Strategi konservasi air dan tanah:

(a) Meningkatkan bahan organik untuk menurunkan bulk density dan
meningkatkan porositas, AWC, serta permeabilitas.

(b) Teknik seperti terasering, penggunaan penutup tanah, dan agrofo-
restri membantu meningkatkan kapasitas tanah dalam menyerap air.

(c) Pilihan menerapkan rekayasa teknis sipil berbasiskan lahan (parit
buntu, kolam detensi, tanggul) atau alur drainase (gully plug, dam
penahan) untuk mengelola limpasan permukaan dari bagian hulu
atau Lokasi setempat

2. Pengelolaan lahan gambut::

(a) Estate Buaya yang memiliki lahan gambut yang cukup luas telah
mengalami perubahan (konversi ke kebun sawit dan dibuat parit-
parit drainase yang buntu) dapat dilakukan pengelolaan air yang
lebih optimal lagi

(b) Pembangunan pintu-pintu air di parit-parit drainase untuk mengatur
kedalaman muka air yang optimal

(c) Terdapat parit primer yang menghubungkan dengan Sungai di luar
areal kebun melalui pintu air yang dapat di kelola
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3. Perencanaan pembangunan tanggul: Informasi fisik tanah digunakan un-
tuk menyesuaikan rencana pembangunan tanggul agar efektif dan efesien
(misalnya, keberadaan tanah liat dengan BD tinggi untuk penimbunan
tanggul).
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Kesimpulan

Ringkasan temuan utama dari studi tanah, adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan data-data komposisi tekstur tanah, dapat dilihat bahwa seca-
ra pedogenesis tanah di lokasi plot sampel tanah merupakan daerah yang
sering terdampak banjir yang berlangsung sangat lama sehingga menjadi
penciri tanah utamanya. Begitu juga landform nya merupakan river valey
sabuk meander dari sungai sungai besar (Sungai Kelinjau dan Sungai Te-
len). Hal tersebut berdampak terhadap karakteristik hidrologinya, yaitu
memiliki permeabilitas tanah yang sangat rendah (drainase buruk).

. Kadar airtanah dari tanah mineral pada kondisi kapasitas lapang berki-

sar antara 32.9% - 46.5%. Sebaran nilai kapasitas lapang tidak berbeda
signifikan antar wilayah zona banjir.

Berdasarkan hasil analisa sampel tanah tersebut, dapat dilihat bahwa be-
sarnya kapasitas menahan air tersedia (Available Waterhlolding Capacity
/ AWC) hasil analisa plot sampel tanah berkisar antara 4.3% - 29.3%.

. Bulk Density (BD) atau kepadatan massa tanah hasil analisa sampel tanah

berkisar antara 0.13% - 1.5%.

Untuk permeabilitas, hasil pengukuran di setiap plot sampel tanah me-
nunjukan variasi yang sangat tinggi. Tanah mineral dengan kandungan
bahan organik yang rendah memiliki permeabilitas yang sangat rendah
1.3 - 9.4 mm/jam. Namun dari tanah mineral yang mengandung bahan
organik yang cukup besar memiliki permeabilitas 47 — 266 mm /jam.

Karakteristik tanah menunjukkan wilayah studi adalah area yang sering
mengalami limpasan. Karena itu mitigasi genangan yang dapat direko-
mendasikan berdasarkan sifat fisik tanahnya antara lain: parit buntu, ko-
lam detensi, tanggul atau alur drainase (gully plug, dam penahan) untuk
mengelola limpasan permukaan dari bagian hulu atau lokasi setempat.

98
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7. Area limpasan air pada kebun sawit di tanah gambut sangat rentan ter-
genang banjir karena sifat drainase yang buruk sehingga memerlukan per-
hatian lebih dalam pengelolaan tata airnya.
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Lampiran 1. Lokasi Pengambilan Sampel Tanah

Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS1

Bujur Timur | 116.21084

Lintang

Utara 0.29201

Keterangan | Lahan bekas ladang,
sekarang tumbuh
rumput ilalang,
bagain permukaan
lempung berpasir,
semakin ke bawah
semakin berliat
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS2

Bujur Timur | 116.21180

Lintang

Utara 0.32701

Keterangan | Dalam areal kebun
sawit, sempadan Loa
wen, tanah
perrmukaan lembab,
tanah lempung
berpasir di
permukaan, ke
bawah semakin liat
dan berwarna coklat
terang
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS3

Bujur Timur | 116.30059

Lintang

Utara 0.26366

Keterangan | Dalam areal kebun
sawit, sempadan
anak Sungai Lurah,
lempung berliat di
permukaan, ke
bawah semakin liat
dan berwarna abu-
abu terang
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS4




Bujur Timur | 116.22022

Lintang

Utara 0.29214

Keterangan | Dalam areal kebun
sawit, sekitar daerah
rentan banijir, tanah
perrmukaan lembab,
tanah lempung berliat
di permukaan, ke
bawah semakin liat
dan berwarna abu-
abu gelap
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS5

Bujur Timur | 116.26754

Lintang

Utara 0.19856

Keterangan Lahan yang sering
tergenang banjir,
bagian permukaan
hingga bawah
merupahan bahan
organic (tanah
gambut)
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS6

Bujur Timur | 116.24343

Lintang

Utara 0.20406

Keterangan | Lahan yang sering
tergenang banjir,
bagian permukaan
hingga bawah
merupahan bahan
organic (tanah
gambut)
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS7

Bujur Timur | 116.27610

Lintang

Utara 0.19142

Keterangan Lahan yang sering

tergenang, bagian
permukaan
merupahan bahan
organic dominan,




semakin ke bawah
tanah berliat dominan

Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS8

Bujur Timur | 116.23901

Lintang

Utara 0.22895

Keterangan | Di lahan Kebun
sawit; Tanah
lempung berliat di
permukaan, semakin
ke bawah liat
dominan dan
berwarna coklat
campur abu-abu
cerah
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS9

Bujur Timur | 116.19056

Lintang

Utara 0.32482

Keterangan | Dalam areal kebun
sawit, tanah
perrmukaan lembab
(berlumut), tanah
lempung berpasir
sampai bawah
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS10

Bujur Timur | 116.20042

Lintang

Utara 0.31142

Keterangan | Dalam areal kebun
sawit, tanah

perrmukaan lembab
(agak berlumut),
tanah lempung
berpasir di
permukaan, ke
bawah semakin liat




Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS11

Bujur Timur | 116.29298

Lintang

Utara 0.24571

Keterangan | Dalam areal kebun
sawit, sempadan
anak Sungai Lurah,
lempung berliat di
permukaan, ke
bawah semakin liat
dan berwarna coklat
terang
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS12

Bujur Timur | 116.15924

Lintang

Utara 0.37167

Keterangan Tutupan lahan
sekitar Semak
belukar di sekitar
kebun sawit
Masyarakat, tanah
agak berpasir
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS13

Bujur Timur | 116.17031

Lintang

Utara 0.32031

Keterangan | Tutupan lahan sekitar

Semak belukar,
berada di sekitar
sempadan Sungai
belayan (muara Long
Seng); Tanah
lempung berliat di
permukaan, semakin
ke bawah semakin
liat dan berwarna
abu-abu cerah

Kegiatan

Sampel tanah
komposit




Kode

Sampel SS14

Bujur Timur | 116.32213

Lintang

Utara 0.18989

Keterangan Lahan bekas Semak
belukar, sempadan
Sungai Belayan,
daerah sering banijir;
tanah lempung berliat
di bagian permukaan
dan semakin ke
bawah dominan liat
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS15

Bujur Timur | 116.13796

Lintang

Utara 0.26461

Keterangan | Lahan bekas Semak
belukar, sempadan
Sungai Sentekan,
daerah sering
tergenang; tanah
lempung berliat di
bagian permukaan
dan semakin ke
bawah dominan liat
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS16

Bujur Timur | 116.13368

Lintang

Utara 0.27562

Keterangan | Dalam kebun sawit,

sempadan Sungai
Sentekan, daerah
sering tergenang;
tanah lempung berliat
di bagian permukaan
dan semakin ke
bawah dominan liat




Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS17

Bujur Timur | 116.25803

Lintang

Utara 0.23948

Keterangan Semak belukar,
Sempadan Belayan,
permukan lempung
berpasir semakin ke
bawah liat
berlempung
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS18

Bujur Timur | 116.23639

Lintang

Utara 0.25023

Keterangan | Kebun sawit
Masyarakat
Sempadan S. Niruk
bagian hilir,
permukan lempung
berpasir semakin ke
bawah liat
berlempung
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS19

Bujur Timur | 116.15592

Lintang

Utara 0.32269

Keterangan | Tutupan lahansekitar
Semak belukar, di
permukan lempung
berpasir basah
semakin ke bawah
semakin liat dan
menggumpal keras
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS20




Bujur Timur | 116.14726

Lintang

Utara 0.34403

Keterangan
Tutupan lahan kebun
sawit Masyarakat,
tanah agak berpasir;
pinggir Sungai
belayan
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS21

Bujur Timur | 116.20905

Lintang

Utara 0.26194

Keterangan Lahan kebun durian
Masyarakat,
sempadan Sungai
belayan, lempung
berpasir, berwarna
coklat gelap
Sampel tanah

Kegiatan komposit

Kode

Sampel SS22

Bujur Timur | 116.196051

Lintang

Utara 0.265293

Keterangan Lahan kebun sawit
Masyarakat,

sempadan Sungai

belayan, lempung

berpasir, berwarna
coklat gelap
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Tabel B.1: Rekapitulasi Parameter Fisik Tanah Hasil Analisa Sampel Tanah

Kode C- OM* ClayTekstur (dalam persen) WP | FC | SAT | AWC K BD
No . Keterangan
Sampel | Organik
(%) (%) Pasir \ Debu \ Liat \ Kelas %V | %V | %V %V | mm/jam gr/cm3

1 SS1 0.73 1.26 4 26 70 Clay 40.1 | 489 | 58.4 8.8 1.9 1.10 Mineral

2 SS 2 0.73 1.26 16 30 54 Clay 31.7 | 44.0 | 51.8 12.3 1.1 1.28 Mineral

3 SS 3 0.72 1.24 1 51 48 Silty Clay | 28.2 | 424 | 53.1 14.2 3.0 1.24 Mineral

4 SS 4 4.04 6.97 1 29 70 Clay 38.0 | 41.1 | 54.3 3.1 4.7 1.21 Mineral

5 SS 5 5.29 9.12 12 24 64 Clay 35.5 | 404 | 51.1 4.9 2.5 1.29 Mineral

6 SS 6 37.92 | 65.37 * * * * * * * * * * Gambut

7 SS 7 2.62 4.52 2 18 80 Clay 43.8 | 45.7 | 55.7 1.9 2.0 1.17 Mineral

8 SS 8 0.54 0.93 13 36 51 Clay 30.0 | 43.1 | 51.5 13.1 14 1.29 Mineral

9 SS9 0.52 0.90 8 39 53 Clay 31.0 | 439 | 529 12.9 1.8 1.25 Mineral

10 SS 10 0.52 0.89 13 22 65 Clay 37.7 | 48.5 | 55.3 10.7 0.7 1.18 Mineral

11 SS 11 0.57 0.98 4 28 68 Clay 39.1 | 48.6 | 58.0 9.5 1.9 1.11 Mineral

12 SS 12 0.97 1.67 14 49 37 Silty Clay | 22.5 | 38.1 | 49.1 15.6 3.6 1.35 Mineral
Loam

13 SS 13 0.79 1.36 3 33 64 Clay 36.8 | 46.9 | 56.9 10.1 2.3 1.14 Mineral

14 SS 14 0.53 0.92 8 36 56 Clay 32.7 | 449 | 53.8 12.2 1.6 1.22 Mineral

15 SS 15 1.17 2.02 0 26 74 Clay 41.8 | 48.3 | 59.5 6.5 2.9 1.07 Mineral

16 SS 16 0.32 0.54 6 36 58 Clay 33.8 | 45.8 | 54.7 12.0 1.6 1.20 Mineral

17 SS 17 0.71 1.22 10 56 34 Silty Clay | 20.7 | 37.4 | 48.2 16.7 3.4 1.37 Mineral
Loam

18 SS 18 0.68 1.17 7 52 41 Silty Clay | 24.5 | 40.0 | 50.2 15.5 2.8 1.32 Mineral

19 SS 19 0.41 0.70 20 41 39 Silty Clay | 23.4 | 37.9 | 47.0 14.5 2.0 1.40 Mineral
Loam

20 SS 20 1.40 2.41 14 56 30 Silty Clay | 18.9 | 36.2 | 49.7 17.3 6.7 1.33 Mineral
Loam

21 SS 21 0.75 1.29 15 45 40 Silty Clay | 24.0 | 38.9 | 48.9 14.9 2.6 1.35 Mineral

22 SS 22 0.72 1.24 6 44 50 Silty Clay | 29.3 | 42.8 | 52.7 13.5 2.4 1.25 Mineral
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